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RINGKASAN 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan pengujian dari kondisi 

profitabilitas suatu perusahaan terhadap terhadap harga saham dengan menggunakan struktur 

modal sebagai variabel mediasi. Penelitian ini adalah mengambil sampel dari perusahaan 

Sub Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2018 yang didapatkan sebanyak 21 perusahaan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis jalur. Hasil pengujian 

ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan variabel profitabilitas 

terhadap struktur modal, sedangkan variabel profitabilitas dan struktur modal memiliki 

pengaruh positif dan siginifikan terhadap harga saham. Selain itu struktur modal juga 

terbukti secara signifikan mampu menjadi mediasi dari pengaruh profitabilitas 

terhadap harga saham. 

  

Kata kunci : Proftabilitas ; Struktur Modal ; Harga Saham 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang masalah 

  Tandelilin (2010:61) menyatakan bahwa pasar modal merupakan salah satu 

elemen penting dan menjadi tolok ukur kemajuan perekonomian suatu negara. Dengan 

adanya pasar modal maka kita dapat menghubungkan pihak berkelebihan dana dengan 

pihak berkekurangan dana yaitu dengan cara traksaksi jual beli sekuritas. Dengan 

adanya transaksi tersebut maka perekonomian suatu negara berputar, dari sektor 

keuangan hingga sektor riil. Perusahaan go public dapat meningkatkan likuiditas 

perusahaannya dengan mendapatkan sumber pendanaan baru, untuk menjadikan 

perusahaan lebih profesional dan untuk memobilitasi modal maka pasar modal dapat 

dikatakan sebagai sarana yang terbaik. 

  Sebuah perusahaan, dalam upayanya meningkatkan usaha membutuhkan 

adanya sumber pendanaan yang dapat diperoleh dari sumber internal yakni modal 

sendiri ataupun dari pihak eksternal yaitu hutang. Modal juga dapat diperoleh 

perusahaan dengan cara menjual kepemilikannya atau yang disebut dengan saham di 

pasar modal. Saham yang dijual di pasar modal inilah nantinya yang diharapkan akan 

menarik para investor untuk dapat berinvestasi yaitu dengan cara membeli atau 

memberikan modalnya ke perusahaan yang menjual saham. 

  Seiring berjalannya waktu dan zaman, kini investasi saham mulai marak 

terjadi. Saham merupakan pilihan investasi dengan tingkat resiko yang cukup tinggi 

yang diikuti pula dengan pengembalian atau returnnya yang tinggi. Dalam berinvestasi 

saham, seseorang membutuhkan adanya pengetahuan dan ilmu yang mendukung untuk 

dapat memaksimalkan return yang dapat diterimanya, sehingga tidak semua orang 

dapat melakukan investasi saham ini. Pengetahuan dan ilmu yang harus dimiliki salah 

satunya adalah ilmu dalam melakukan analisis saham yang memiliki prospek baik di 

masa depan agar investasi tidak mengalami kerugian. Analisis yang dapat dilakukan 

ini bisa berupa analisis fundamental ataupun analisis teknikal. 
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  Analisis fundamental ini, salah satunya adalah berisi tentang informasi kondisi 

keuangan dari perusahaan yang menjual sahamnya. Apabila investor ingin mengetahui 

kondisi keuangan perusahaan, maka dia dapat melakukan analisis terhadap laporan 

keuangan yang diterbitkan tiap tahun dari perusahaan tersebut. Analisis keuangan ini 

dapat diukur dari nilai rasio keuangan perusahaan yang meliputi tingkat profitabilitas, 

tingkat likuiditas dan tingkat aktivitasnya. Apabila ternyata ditemukan hasil kurang 

optimalnya profitabilitas dan struktur modal yang dihasilkan perusahaan maka ini akan 

dianggap sebagai informasi yang dapat menyebabkan harga saham dalam perusahaan 

tersebut mengalami penurunan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi perusahaan 

akan mempengaruhi tingkat pengembalian yang akan diperoleh oleh investor yang 

tercermin melalui harga saham dari perusahaan tersebut.  

  Profitabilitas adalah faktor yang perlu diperhitungkan oleh calon investor 

karena kelangsungan hidup perusahaan untuk jangka panjang juga dipengaruhi oleh 

profitabilitas. Jangka panjang dalam artian lain adalah prospek di masa depan. Setiap 

perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan kinerja perusahaan, karena dengan laba 

yang tinggi, perusahaan dapat terus beroperasi dan berkembang. Selain itu kestabilan 

keuangan yang dimiliki perusahaan juga dapat diperkuat dengan adanya 

pengoptimalan struktur modal yang dianggap bisa menyebabkan perubahan terhadap 

nilai perusahaan. Struktur modal merupakan penggunaaan hutang jangka panjang 

terhadap modal sendiri. Struktur modal yang diukur dengan Debt to Equity Ratio 

(DER) dalam penelitian ini digunakan sebagai variabel yang memediasi pengaruh 

profitabilitas terhadap harga saham. Sebagaimana hasil penelitian dari Chen and Chen, 

(2011) dan Musabbihan & Purnawati (2018) yang menyatakan bahwa struktur modal 

mampu memediasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.  

  Research gap dalam penelitian ini adalah Robiyanto dkk (2020), Jelie D. 

Wehantouw dkk (2017), Purnamawati (2016), Sitorus & Elinarty (2016) Christina & 

Robiyanyo (2018) dan Munthe (2018) menyimpulkan bahwa profitabilitas memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Sedangkan sebaliknya 

penelitian yang dilakukan oleh Artha & Mulyana (2017) menyimpulkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap harga saham.  

  Pada variabel struktur modal yang diproksikan dengan debt to equity ratio 

(DER), Christina & Robiyanyo (2018), Jelie D. Wehantouw dkk (2017), Pražák (2017)  

dan Purnamawati (2016) dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa variabel struktur 
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modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Berbeda dengan 

ketiga peneliti tersebut, Nita Fitriani & Silviana (2016) dan Mahdaleta et al (2016) 

menyatakan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan struktur modal terhadap harga 

saham. Di sisi lain, penelitian Pratiwi (2019) menyatakan bahwa struktur modal 

dengan proksi DER tidak berpengaruh terhadap harga saham.  

  Penelitian ini tidak hanya mengukur tentang harga saham perusahaan, tetapi 

juga menilai apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap harga saham dan 

bagaimana peran struktur modal dalam memediasi hubungan tersebut. Berdasarkan 

tujuan dan research gap yang sudah dijabarkan di atas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul: Analisis Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

dengan Struktur Modal Sebagai Variabel Intervening. Adapun obyek penelitian yang 

diambil, peneliti mengambil sampel pada perusahaan Sub Sektor Properti dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2019. Dimana 

berdasarkan informasi dari www.kontan.co.id per Mei 2019 Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mencatatkan sektor paling terlihat sepanjang awal tahun 2019 ini adalah 

properti, real estate dan building construction. Tercatat saham-saham properti tersebut 

tumbuh hingga 7,37% year to date (ytd) dan merupakan saham tertinggi dari sembilan 

sektor yang ada di BEI. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah terjadi trend penurunan harga 

saham perusahaan sub sektor property dan real estate sehingga terjadi perlambatan 

investasi di bidang properti selama lima tahun terakhir. Hal ini akibat semakin 

mahalnya harga properti dan di sisi lain, daya beli masyarakat untuk membeli properti 

melemah. 

 Beberapa perusahaan properti seperti perusahaan BKDP, BCIP, COWL dan 

NIRO bahkan memiliki profitabilitas negatif (diukur dari nilai NPM-nya) akibat dari 

laba (EAT) negatif atau perusahaan tersebut mengalami kerugian. Hal ini tentunya 

akan berakibat kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar hutang. Padahal 

sebagian besar perusahaan properti memiliki hutang yang cukup besar karena 

perusahaan ini membutuhkan nilai investasi yang sangat tinggi dan periode terikatnya 

hutang cukup lama sehingga resiko gagal bayar juga cukup tinggi.  

http://www.kontan.co.id/
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 Berdasarkan beberapa masalah di atas, maka kami menyusun pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-

2019? 

2. Bagaimana struktur modal dalam memediasi pengaruh profitabilitas terhadap 

harga saham pada perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014-2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis apakah profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2019. 

2. Menguji secara empirik adanya perbedaan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang memberikan hasil yang berbeda antara penelitian satu dan lainnya tentang 

pengaruh profitabilitas terhadap harga saham dan kemampuan struktur modal 

dalam memediasi pengaruh tersebut. 

1.4      Kegunaan Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran praktis 

dalam bidang manajemen keuangan khususnya pada topik pasar modal. 

Kontribusi praktis dalam bidang keuangan adalah bagaimana profitabilitas 

mempengaruhi harga saham dengan struktur modal sebagai variabel intervening. 

2. Dapat menjadi tambahan pengetahuan untuk pengembangan penelitian berikutnya, 

khususnya mengenai pasar modal. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap investor 

dalam mengambil keputusan investasinya terkait dengan variabel profitabilitas 

dan struktur modal. 
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1.5 Luaran Penelitian 

 Rencana target luaran dalam penelitian ini selain untuk memperkaya bahan 

ajar mata kuliah Teori Portofolio dan Analisis Investasi adalah terpublikasinya artikel 

penelitian dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi yaitu Jurnal Bisnis Dan Ekonomi. 

Universitas Stikubank (UNISBANK) Semarang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Harga Saham 

Jelie D. Wehantouw (2017) mengatakan bahwa harga saham merupakan harga 

penutupan pasar saham selama periode pengamatan untuk tiap-tiap jenis saham yang 

dijadikan sampel dan pergerakannya senantiasa diamati oleh para investor. Terbentuknya 

harga saham dapat  melalui mekanisme permintaan (demand) dan penawaran (supply) di 

pasar modal. Harga saham akan cenderung naik apabila permintaan terhadap perusahaan 

mengalami kelebihan. Sebaliknya,  harga saham akan cenderung turun apabila penawaran 

perusahaan mengalami kelebihan 

Harga saham dapat dijadikan salah satu indikator untuk menilai keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola dana yang dimiliki guna menjalankan kegiatan usahanya. Jika 

harga saham perusahaan bergerak naik, maka investor menganggap perusahaan berhasil 

mengelola kegiatan usahanya. Anggreyni dkk (2017) menyebutkan bahwa harga saham 

mencerminkan nilai perusahaan. Apabila nilai perusahaan mengalami kenaikan maka nilai 

harga sahamnya juga akan ikut naik begitupun sebaliknya. Harga saham akan selalu menjadi 

perhatian bagi para perusahaan yang menerbitkannya.  

 

2.2. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam satu 

periode tertentu baik melalui aktiva maupun melalui modal yang dimiliki (Nita dan Silviana, 

2016). Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan dalam mengahsilkan laba dalam periode waktu tertentu. Suatu perusahaan dinilai 

berhasil apabila memiliki profitabilitas yang tinggi. Hal ini akan menjadikan investor 

semakin tertarik untuk berinvestasi karena beranggapan bahwa mereka akan mendapat 

keuntungan yang besar. Selanjutnya, harga saham akan terdorong naik karena adanya 

permintaan pembelian saham dari investor. 

 

2.3. Struktur Modal 

Struktur modal merupakan bagian yang dapat dikatakan krusial bagi perusahaan 

karena kondisi struktur modal akan berdampak langsung terhadap posisi finansial 

perusahaan, terutama beban perusahaan akan semakin besar apabila hutang yang harus 
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ditanggung perusahaan semakin besar. Struktur modal merupakan perbandingan antara 

jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Hutang jangka panjang sebagai salah 

satu dari bentuk pembiayaan jangka panjang yang memiliki jatuh tempo lebih dari satu tahun 

(Riyanto, 2008 dalam Jelli dkk, 2017). Jadi, struktur modal merupakan perimbangan antara 

jumlah utang jangka pendek, utang jangka panjang, dan saham. 

 

2.4. Pengembangan Model Penelitian 

Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan, sebuah model penelitian empirik yang 

menjelaskan tentang Analisis Pengaruh Profitabilitas terhadap harga saham dengan Struktur 

Modal sebagai variabel mediasi dapat disajikan dalam gambar 2.1 di bawah ini : 

 

 

 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 

 

2.5. Hipotesis 

2.5.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap harga saham 

Robiyanto dkk (2020), Jelie D. Wehantouw dkk (2017), Purnamawati (2016), Sitorus 

& Elinarty (2016) Christina & Robiyanyo (2018) dan Munthe (2018) menyatakan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. Pernyataan tersebut juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnamawati (2016) dimana ketika 

profitabilitas meningkat maka harga saham juga akan meningkat dan begitupun sebaliknya. 

Profitabilitas ini adalah merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungkan yang tinggi bagi pemegang saham yang dapat dicerminkan melalui ROE atau 

NPM yang tinggi. Profitabilitas yang tinggi ini akan menyebabkan semakin tingginya 

permintaan terhadap saham perusahaan tersebut untuk dapat dibeli oleh investor dan ini akan 

menyebabkan harga saham menjadi naik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

akan mempengaruhi perubahan harga saham dari perusahaan tersebut di pasar modal. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis pertama pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham 

 

Profitabilitas 

(X) 
Struktur 

 Modal (Z) 

Harga  

Saham (Y) 
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2.5.2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal 

Perusahaan yang mampu menghasilkan profitabilitas lebih tinggi biasanya akan 

mengurangi jumlah hutangnya. Tindakan ini dilakukan karena perusahaan akan lebih 

memilih melakukan pembiayaan terhadap perusahaannya dengan menggunakan laba di tahan 

yang diperolehnya dari keuntungan perusahaan dibandingkan melakukan pembiayaan dari 

hutang. Hal ini sesuai dengan teori packing order, yang mana perusahaan akan 

mengutamakan untuk melakukan pendanaan dari sumber internal terlebih dahulu baru ke 

eksternal karena penggunaan hutang yang besar oleh perusahaan biasanya akan menyebabkan 

naiknya biaya kebangkrutan perusahaan. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Chen 

et al (2018) dan Ca\hang et al (2019) yang dalam penelitiannya menghasilkan pengaruh 

negatif profitabilitas terhadap struktur modal. 

Modiglani dan Miller (1958) mengatakan bahwa hutang akan menimbulkan biaya 

bunga sehingga semakin besar biaya yang harus dikeluarkan untuk membayar bunga maka 

risiko yang muncul juga tinggi pula terhadap perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 

Sehingga apabila keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan sudah mampu untuk digunakan 

dalam pembiayaan perusahaan maka perusahaan akan memilih untuk mengurangi hutangnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis kedua pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal 

 

2.5.3. Pengaruh struktur modal terhadap harga saham 

Struktur modal sebagai salah satu bagian dari struktur keuangan perusahaan selalu 

digunakan untuk memetakan komposisi yang paling optimal dalam memproduksi nilai 

perusahaan yang tinggi melalui harga saham. Jelie D. Wehantouw et al (2017) dan 

Purnamawati (2016) menyimpulkan bahwa variabel struktur modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar hutang maka 

semakin banyak perusahaan menggunakan dana yang disediakan oleh kreditor untuk 

menghasilkan keuntungan. Informasi ini akan direspon positif oleh investor karena 

perusahaan dianggap mampu untuk memenuhi semua kewajibannya dan ini akan berdampak 

pada naiknya harga saham perusahaan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis 

ketiga pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H3: Struktur Modal berpengaruh positif terhadap harga saham 
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2.5.4. Pengaruh profitabilitas terhadap harga saham dengan struktur modal sebagai 

variabel mediasi 

Hasil penelitian dari Chen and Chen, (2011) dan Musabbihan & Purnawati (2018) 

menyatakan bahwa struktur modal mampu memediasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. Ketika profitabilitas perusahaan besar maka perusahaan akan memilih 

mengurangi jumlah hutangnya untuk mengurangi risiko keuangan. Akan tetapi keputusan ini 

akan dibaca sebagai informasi yang negatif oleh investor karena perusahaan yang besar 

dengan nilai struktur modal yang kecil akan memberikan jumlah pajak yang besar untuk 

dibayar apabila tidak ada biaya bunga dari hutang. Biaya pajak yang besar ini akan 

mengurangi jumlah keuntungan yang dibagikan kepada investor. Investor juga akan 

menganggap bahwa perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajibannya 

sehingga ini akan menyebabkan turunnya permintaan saham perusahaan tersebut dan 

menyebabkan turunnya harga saham. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis keempat 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H4: Struktur Modal mampu memediasi pengaruh Profitabilitas terhadap harga saham 

 

2.6. Indikator Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel profitabilitas, struktur modal 

dan harga saham. Definisi operasional variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Harga Saham 

Harga saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga penutupan saham (closing 

price) tahunan pada tiap perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2019 

b. Profitabilitas  

Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini diproksikan dengan menggunakan Net 

Profit Margin (NPM) tahun 2014 - 2019. Net Profit Margin (NPM) dirumuskan sebagai 

berikut : 
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Keterangan : 

  NPM  : Net Profit Margin 

  EAT : Earning After Tax (Laba setelah pajak) 

c. Struktur Modal  

Struktur Modal yang digunakan dalam penelitian ini diproksikan dengan 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) tahun 2014 - 2018. Debt to Equity 

Ratio (DER) dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NPM =  

 

DER =  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Penentuan Populasi dan Sampel 

3.1.1 Populasi 

 Populasi adalah kelompok orang, kejadian, atau hal- hal menarik dimana peneliti 

ingin membuat opini berdasarkan statistik sampel (Sekaran, 2017). Populasi menggambarkan 

keseluruhan sekelompok orang, kejadian atau hal yang menarik lain yang ingin diinvestigasi 

oleh peneliti. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) . 

3.1.2 Sampel 

 Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi, bisa dikatakan 

bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi (Sekaran, 2017). Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling dimana pada peneliti memberikan kriteria 

atau persyaratan yang harus dipenuhi oleh sampel penelitian. Kriteria sampel yang digunakan 

yaitu perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2018 dan memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan oleh peneliti baik  

dalam laporan keuangan maupun harga saham yang diterbitkannya. Jika perusahaan tidak 

memenuhi kriteria tersebut, maka tidak dimasukkan dalam sampel yang akan di analisis 

dalam penelitian ini. Berdasarkan kriteria tersebut diperolehlah data sampel sebanyak 21 

perusahaan yang akan diambil datanya selama 5 tahun sehingga akan menghasilkan data 

sebanyak 105. 

3.2. Jenis Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari eksternal dimana data sudah dipublikasikan oleh pihak yang 

berwenang mengeluarkan data tersebut. 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini digunakan dua metode pengumpulan data, yaitu: Studi pustaka 

dan metode dokumentasi, yakni peneliti melakukan pengumpulan dan pencatatan terhadap 

data histori yang terpublikasi di website. 
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3.4. Metode Analisis Data 

 Agar data yang dikumpulkan dapat dimanfaatkan, maka data tersebut harus diolah dan 

dianalisis terlebih dahulu sehingga nantinya dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan oleh perusahaan. Data yang diperolah dalam penelitian ini akan diolah dengan 

menggunakan software SPSS. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis kuantitatif. 

3.5. Analisis Kuantitatif 

 Metode analisis kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada polulasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2017). 

Analisis kuantitatif terdiri dari : 

3.5.1. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel bebasnya. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka 

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasinya 

antar sesama variabel bebas dengan variabel bebas lain sama dengan nol. 

Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 

didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), 

nilai tolerance yang besarnya di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10 menunjukkan bahwa tidak 

ada multikolinieritas pada variabel bebasnya (Ghozali, 2005). 

2. Uji Heterokedastisitas 

 Uji ini dilakukan untuk menganalisis apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Kita dapat 

melihatnya dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 

(SRESID). Dasar analisis yang digunakan adalah : jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 

yang ada membentuk pola tertentu atau teratur maka mengindikasikan telah terjadi 



13 

 

heterokedastisitas. Sebaliknya, apabila titik-titik yang ada menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2005). 

3. Uji Normalitas  

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Kita dapat melihatnya dari normal probability plot 

yang membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi normal. Distribusi normal 

membentuk suatu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan 

garis diagonalnya. Jika distribusi data normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2005).  

 Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah : 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas 

 

3.5.2. Analisis Regresi  

 Model regresi adalah model yang digunakan untuk meganalisis pengaruh dari 

berbagai  variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ferdinand, 2006). 

Persamaan regresi dalam penelitian ini terdapat 2 persamaan yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut (Ghozali, 2011) : 

Persamaan pertama : 

DER =  + 2NPM + e1 

Persamaan kedua : 

HS =  + 1NPM + 3DER + e2 

Keterangan : 

DER =  Debt to Equity Ratio 

HS =  Harga Saham 
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 =  Konstanta 

NPM =  Net Profit Margin 

e = error 

3.5.3. Uji Hipotesis 

3.5.3.1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji statistik t) 

Ghozali (2011), menyatakan bahwa uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa 

jauh pengaruh suatu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Hipotesisinya adalah: 

H0 = Suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen.  

Ha = Variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.  

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t dengan membandingkan nilai t-statistik dengan 

nilai t-kritis pada tabel distribusi t, berikut adalah keputusan yang diambil: 

Apabila nilai t-statistik lebih besar daripada nilai t-kritis, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya variabel independen berpengaruh signifikan secara individu terhadap variabel 

dependen. 

Apabila nilai t-statistik lebih kecil dari pada nilai t-kritis, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Artinya variabel independen secara individu tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen 

3.5.3.2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat (Ghozali, 2011).  

H0 = Semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen.  

Ha = Semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang signifikan 

terhadap variabel dependen.  
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Pengujian hipotesis ini menggunakan Uji statistik F dengan membandingkan nilai F-statistik 

dengan nilai F-kritis pada tabel distribusi F, berikut adalah keputusan yang diambil: 

Apabila nilai F-statistik lebih besar daripada nilai F-kritis, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya variabel independen berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 

Apabila nilai F-statistik lebih kecil dari pada nilai F-kritis, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Artinya variabel independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

3.5.3.3. Koefisien Determinasi 

Ghozali (2011) menyebutkan bahwa koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

keofisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah 

variabel independen yang dimasukan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel 

independen, maka R2 pasti meningkat, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Oleh karena itu digunakan nilai 

Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Nilai Adjusted R2 dapat 

bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Jika dalam uji empiris 

didapat nilai Adjusted R2 negatif, maka nilai Adjusted R2 dianggap bernilai nol. Secara 

matematis, jika nilai R2 = 1, maka Adjusted R2 = R2 = 1, sedangkan jika nilai R2= 0, maka 

Adjusted R2 = (1 - k)/ (n – k). Jika k > 1, maka Adjusted R2 akan bernilai negatif. 
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3.5.3.4. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Variabel intervening merupakan variabel antara atau mediating yang fungsinya adalah 

untuk menghubungkan antara variabel independen dengan variabel dependen. Baron dan 

Kenny (1986) mengatakan bahwa variabel dapat disebut sebagai variabel mediator apabila 

variabel tersebut ikut mempengaruhi hubungan antara variabel prediktor (independen) dan 

variabel kriterion (dependen). Pengaruh variabel intervening dapat diuji dengan 

menggunakan metode analisis jalur (path analysis) (Ghozali, 2011).  

Analisis jalur adalah perluasan dari analisis regresi linear berganda atau bisa 

disimpulkan juga bahwa analisis jalur ini merupakan penggunaan analisis regresi yang 

digunakan untuk melakukan penaksiran terhadap hubungan kausalitas antar variabel yang 

telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Path analysis ini tidak dapat digunakan untuk 

menentukan hubungan sebab akibat ataupun sebagai substitusi bagi peneliti dalam melihat 

hubungan sebab akibat. Hubungan kausalitas di antara variabel sudah terbentuk dalam model 

berdasarkan dengan landasan teoritis. Analisis jalur hanya dapat digunakan untuk 

menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk 

mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas imajiner (Ghozali, 2011). 

Variabel intervening pada penelitian ini adalah variabel struktur modal yang 

diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). DER dalam penelitian ini dapat memediasi 

hubungan variabel Profitabilitas (NPM) terhadap Harga Saham, sehingga analisis path pada 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut (Ghozali, 2011) : 
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Gambar 3.1 menunjukkan pengaruh langsung variabel Profitabilitas (NPM) terhadap Harga 

Saham dan pengaruh tidak langsung variabel Profitabilitas terhadap Harga Saham melalui 

Struktur Modal.    e1 

  

 

 

 2 3 

 

          e2 

            1 

 

Gambar 3.1 

Model Analisis Jalur (Path Analysis) 

 

3.5.3.5. Sobel Test 

Pengujian hipotesis untuk variabel mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang 

dikembangkan oleh sobel (1982) yang dikenal dengan uji sobel (sobel test). Uji sobel 

dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen (X) 

ke variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (M). Pengaruh tidak langsung X ke Y 

melalui M dihitung dengan cara mengalikan jalur X  M (a) dengan jalur M  Y (b) atau 

ab. Jadi koefisien ab = (c –c’), dimana c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, 

sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. Standard error 

koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya standard error pengaruh tidak langsung 

(indirect effect) adalah Sab yang dihitung dengan rumus di bawah ini : 

 

Signifikansi pengaruh tidak langsung dapat dihitung dengan cara menghitung nilai t 

dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut: 

 

Nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel, jika nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 

maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi secara signifikan (Ghozali, 2011). 

NPM 

DER 

Harga 

Saham 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model 1 dan model 2 diuji dengan menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 
Sumber: Data diolah, 2021 

 

Tabel 4.2. One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

Model 2 

 

Unstandar

dized 

Residual 

N 81 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.390694

57 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.072 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .178c 

 Sumber: Data diolah, 2021  

 

Pada tabel 4.1 dan 4.2 di atas dapat dilihat bahwa koefisien Asymp. Sig. (2-tailed) 

pada model 1 dan juga model 2 memiliki nilai di atas taraf signifikansi yang dipakai yaitu 
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0,05, sehingga diperoleh kesimpulan yang menunjukkan data sudah memiliki distribusi 

normal. 

 

Uji Multikolenieritas 

Tabel 4.3. Uji Multikolenieritas 

Collinearity Statistics 

Model 1 Model 2 

Variabel Tolerance VIF Variabel Tolerance VIF 

NPM 1,000 1,000 NPM 0,876 1,141 

   DER 0,876 1,141 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Uji multikolenieritas yang telah ditunjukkan Tabel 4.3 di atas memberikan hasil nilai 

tolerance yang lebih besar dari angka 0,1 baik pada model 1 maupun 2. Selain itu nilai VIF 

juga menunjukkan angka di bawah 10. Hal ini berarti bahwa pada penelitian ini sudah bebas 

dari masalah multikolonieritas.  

 

Uji Heterokesdasitas 

Tabel 4.4. Uji Heterokedastisitas  

Model 1 Model 2 
 t Sig.  t Sig. 

(Constant)  0,467 0,002 (Constant)  4,371 0,000 

NPM 0,586  0,560 NPM -1,478 0,143 
   DER -1,565 0,122 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Uji heterokedastisitas pada tabel 4.4 di atas menggunakan Uji Glejser. Dapat dilihat 

bahwa hasil tingkat signifikansi pada kedua model memiliki nilai lebih besar dari 5%. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa penelitian ini terbebas dari masalah heterokedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 

Tabel 4.5. Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson Model Durbin-Watson 

1 2,103 2 1,916 

Sumber: Data diolah, 2021 
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Uji autokorelasi pada panelitian ini dapat dilihat dari nilai durbit watson pada model I 

dan juga model yang memenuhi syarat terbebasnya masalah autokorelasi yaitu 2>2-dl<2. 

 

Hasil Regresi Model 1 

 

Tabel 4.6. Uji Regresi Model 1 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,501 0,241  18,660 0,000 

Ln_NPM -0,240 0,072 -0,352 -3,340 0,001 

R Square = 0,124 

Adj R Square = 0,113 

F Hitung = 11,157 

Sig. = 0,001b 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa profitabilitas 

yang diproksikan dengan NPM memiliki nilai t negatif sebesar -3,340 dan signifikan 0,001 < 

0,05. Hal ini berarti NPM memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap DER.  

 

Hasil Regresi Model 2 

 

Tabel 4.7. Uji Regresi Model 2 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,478 1,123  2,207 0,030 

Ln_DER 0,593 0,225 0,294 2,633 0,010 

Ln_NPM 0,513 0,154 0,373 3,343 0,001 

 R Square = 0,148 

Adj R Square = 0,127 

F Hitung = 6,798 

Sig. = 0,002b 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil output SPSS tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa profitabilitas 

yang diproksikan dengan NPM dan Struktur Modal yang diproksikan dengan DER memiliki 

nilai t positif dan signifikan < 0,05. Hal ini berarti NPM dan DER memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Harga Saham. Selain itu, dapat dilihat dari nilai F hitungnya juga 

bermakna signifikan yang berarti secara simultan variabel NPM dan DER juga berpengaruh 
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signifikan terhadap harga saham. Sedangkan untuk nilai R Square-nya yaitu sebesar 15% 

yang berarti variabel independen NPM dan DER hanya berkontribusi terhadap perubahan 

harga saham sebesar 15% dan sisanya 85% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 

ini. 

Selanjutnya berdasarkan data pada Tabel 6 dan 7, maka model struktural analisis jalur 

dapat dibuat sebagai berikutn: 

1) Model 1: Y1 = - 0,352 X1 + e1............................................................(1) 

2) Model 2: Y2 = 0,373 X1 + 0,294 Y1 + e2...........................................(2) 

 

Path Analysis  

 

Tabel 4.8. Sobel Test and Bootstrapping 

DESCRIPTIVES STATISTICS AND PEARSON CORRELATIONS 

              Mean        SD      Ln_HS    Ln_NPM    Ln_DER 

Ln_HS       6,3258    1,5070        1,0000     0,2697       0,1626 

Ln_NPM     3,1789    1,0959        0,2697     1,0000      -0,3518 

Ln_DER       3,7388     0,7469       0,1626     -0,3518      1,0000 

 

SAMPLE SIZE 

       81 

 

DIRECT And TOTAL EFFECTS 

              Coeff        s.e.         t  Sig(two) 

b(YX)        0,3710     0,1490    2,4899     0,0149 

b(MX)       -0,2398     0,0718   -3,3401    0,0013 

b(YM.X)       0,5929     0,2252    2,6327     0,0102 

b(YX.M)       0,5131     0,1535    3,3428     0,0013 

 

INDIRECT EFFECT And SIGNIFICANCE USING NORMAL DISTRIBUTION 

           Value      s.e.  LL 95 CI  UL 95 CI         Z  Sig(two) 

Effect    -0,1422     0,0706    -0,2806    -0,0037   -2,0128     0,0441 

 

 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.8 di atas dapat dilihat untuk hasil statistik 

deskriptif nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing variabel pada penelitian ini. 

Pada hasil pengaruh langsung variabel independen yang terdiri dari NPM (X) dan DER (M) 

terhadap Harga Saham (Y) semuanya memiliki nilai signifikansi < 0,05. Hal ini berarti bahwa  

variabel X terhadap M dan variabel X terhadap Y memiliki pengaruh yang signifikan 

sebagaimana output pada hasil regresi tabel 6 dan 7. Kemudian untuk analisis jalur yang 

menguji pengaruh tidak langsung variabel NPM terhadap Harga Saham yang dimediasi oleh 
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DER dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya 0,04 < 0,05 yang berarti bahwa DER mampu 

memediasi pengaruh NPM terhadap harga saham secara signifikan.   

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengujian hipotesis 1 dilihat dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa Profitabilitas 

yang diproksikan oleh Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap struktur modal (DER). Hal ini berarti hipotesis 1 diterima dimana perusahaan yang 

mampu menghasilkan profitabilitas lebih tinggi biasanya akan mengurangi jumlah hutangnya. 

Tindakan ini dilakukan karena perusahaan akan lebih memilih melakukan pembiayaan 

terhadap perusahaannya dengan menggunakan laba di tahan yang diperolehnya dari 

keuntungan perusahaan dibandingkan melakukan pembiayaan dari hutang. Hal ini sesuai 

dengan teori packing order, yaitu teori yang menjelaskan bahwa perusahaan akan 

mengutamakan untuk melakukan pendanaan dari sumber internal terlebih dahulu baru ke 

eksternal karena penggunaan hutang yang besar oleh perusahaan biasanya akan menyebabkan 

naiknya biaya kebangkrutan perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 

Chen et al (2018) dan Chang et al (2019) yang dalam penelitiannya menghasilkan pengaruh 

negatif antara profitabilitas terhadap struktur modal.  

Hasil pengujian hipotesis 2 dan 3 dapat dilihat dari tabel 4.7 di atas yang 

menunjukkan bahwa Profitabilitas yang diproksikan oleh Net Profit Margin (NPM) dan 

struktur modal (DER) sama-sama memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 

Hal ini berarti hipotesis 2 dan 3 juga diterima dimana Profitabilitas yang tinggi biasanya akan 

menyebabkan semakin tingginya permintaan terhadap saham perusahaan tersebut untuk dapat 

dibeli oleh investor dan ini akan menyebabkan harga saham menjadi naik. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian dari Jelie D. Wehantouw dkk (2017), Robiyanto dkk (2020), 

Purnamawati (2016), Sitorus & Elinarty (2016) Christina & Robiyanyo (2018) dan Munthe 

(2018) menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap harga saham.  

Struktur Modal dalam penelitian ini juga berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar hutang maka semakin banyak perusahaan 

menggunakan dana yang disediakan oleh kreditor untuk menghasilkan keuntungan. Informasi 

ini akan direspon positif oleh investor karena perusahaan dianggap mampu untuk memenuhi 

semua kewajibannya dan ini akan berdampak pada naiknya harga saham perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  Jelie D. Wehantouw et al 
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(2017) dan Purnamawati (2016) dimana variabel struktur modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham.   

Hasil hipotesis terakhir dapat dilihat dari tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa struktur 

modal (DER) mampu memediasi secara signifikan pengaruh Profitabilitas yang diproksikan 

oleh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham. Ketika profitabilitas perusahaan besar 

maka perusahaan akan memilih mengurangi jumlah hutangnya untuk mengurangi risiko 

keuangan. Keputusan mengurangi sumber pendanaan dari hutang dikarenakan perusahaan 

sudah merasa cukup dengan menggunakan laba yang diperoleh ini akan dibaca sebagai sinyal 

yang positif oleh investor dan selanjutnya akan meningkatkan permintaan terhadap saham 

perusahaam tersebut. Hal inilah yang menjadikan saham perusahaan mengalami kenaikan. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen and Chen, (2011) dan 

Musabbihan & Purnawati (2018) dimana  struktur modal mampu memediasi pengaruh 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas adalah bahwa tingkat 

profitabilitas yang tinggi akan menyebabkan penurunan penggunaan komposisi hutang oleh 

perusahaan karena ini sesuai dengan teori packing order dimana pendanaan yang pertama 

dipilih adalah dari laba ditahan baru kemudian berasal dari hutang. Kemudian profitabilitas 

ini juga berpengaruh terhadap peningkatan harga saham. Hal ini menjadi faktor yang cukup 

diperhatikan oleh para investor dalam membeli saham yaitu apabila profitabilitas yang 

dihasilkan oleh perusahaan tinggi maka ini akan mencerminkan prospek yang bagus ke depan 

sehingga permintaan yang tinggi akan menyebabkan harga saham menjadi naik. Struktur 

modal juga berpengaruh positif terhadap harga saham dikarenakan perusahaan yang 

melakukan pendanaan dari hutang dibaca sebagai sinyal positif oleh investor dimana 

perusahaan dianggap memiliki kemampuan dalam membayar hutang-hutangnya dengan baik 

sehingga harga saham juga akan mengalami kenaikan. Selain itu, Struktur modal dalam 

penelitian ini juga mampu memediasi pengaruh profitabilitas terhadap harga saham secara 

signifikan. Hal tersebut terjadi karena tingkat profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan 

biasanya akan menentukan komponen dari struktur modalnya dan selanjutnya akan 

mempengaruhi perubahan dari harga saham. 

 

Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya dikarenakan pada penelitian ini nilai R square 

masih rendah maka peneliti dapat menambahkan variabel independen lain di luar 

profitabilitas dan struktur modal seperti corporate governance, CSR, ukuran perusahaan, 

kebijakan deviden dan faktor lainnya. Sampel pada penelitian ini juga masih terbatas 

sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat diperluas lagi ke sektor industri yang lain 

dengan periode waktu yang lebih terbaru. 
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Lampiran 4. Output SPSS 

NPar Tests 
 

Notes 

Output Created 22-JUN-2020 10:54:50 
Comments  
Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 

97 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 

Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_7 
  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.06 

Number of Cases Alloweda 393216 

 
a. Based on availability of workspace memory. 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 81 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .69920127 
Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .072 
Negative -.081 

Test Statistic .081 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 
 
SAVE OUTFILE='D:\UMK\PENELITIAN & PENGABDIAN\PENELITIANKU\PENILITIAN 3 
INTERNAL_2020_BU '+ 
    'DIAN\SENIN.sav' 
  /COMPRESSED. 
COMPUTE L_DER=LN(Ln_DER). 
EXECUTE. 
COMPUTE L_NPM=LN(Ln_NPM). 
EXECUTE. 
 
Warning # 602 
The argument for the natural log function is less than or equal to zero.  The 
result has been set to the system-missing value. 
Command line: 166  Current case: 70  Current splitfile group: 1 
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REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT L_DER 
  /METHOD=ENTER L_NPM 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3) 
  /SAVE RESID. 
 

 

Regression 
 

Notes 

Output Created 22-JUN-2020 11:03:29 
Comments  
Input Data D:\UMK\PENELITIAN & 

PENGABDIAN\PENELITIANKU\PENILI
TIAN 3 INTERNAL_2020_BU 
DIAN\SENIN.sav 

Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 

97 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT L_DER 
  /METHOD=ENTER L_NPM 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN 
HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) 
OUTLIERS(3) 
  /SAVE RESID. 

Resources Processor Time 00:00:01.67 
Elapsed Time 00:00:01.61 
Memory Required 1636 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 

912 bytes 

Variables Created or 
Modified 

RES_8 
Unstandardized Residual 
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[DataSet1] D:\UMK\PENELITIAN & PENGABDIAN\PENELITIANKU\PENILITIAN 3 INTERNAL_2020_BU 
DIAN\SENIN.sav 
 

 
Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 L_NPMb . Enter 

 
a. Dependent Variable: L_DER 
b. All requested variables entered. 

 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .282a .079 .068 .21433 2.184 

 
a. Predictors: (Constant), L_NPM 
b. Dependent Variable: L_DER 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .309 1 .309 6.731 .011b 

Residual 3.583 78 .046   
Total 3.892 79    

 
a. Dependent Variable: L_DER 
b. Predictors: (Constant), L_NPM 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

  

B Std. Error Beta   

1 (Constant
) 

1.474 .072  20.480 .000 
  

L_NPM -.159 .061 -.282 -2.594 .011   

 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
L_NPM 1.000 1.000 

 
a. Dependent Variable: L_DER 

 

 
Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) L_NPM 

1 1 1.943 1.000 .03 .03 

2 .057 5.834 .97 .97 
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a. Dependent Variable: L_DER 

 

 
Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 1.1944 1.5087 1.2976 .06256 80 
Std. Predicted Value -1.649 3.375 .000 1.000 80 
Standard Error of Predicted 
Value 

.024 .085 .032 .012 80 

Adjusted Predicted Value 1.2201 1.5779 1.3004 .06725 80 
Residual -.55165 .32880 .00000 .21297 80 
Std. Residual -2.574 1.534 .000 .994 80 
Stud. Residual -2.618 1.545 -.006 1.012 80 
Deleted Residual -.57065 .33370 -.00281 .22110 80 
Stud. Deleted Residual -2.723 1.560 -.011 1.026 80 
Mahal. Distance .000 11.388 .987 1.977 80 
Cook's Distance .000 .333 .020 .048 80 
Centered Leverage Value .000 .144 .012 .025 80 

 
a. Dependent Variable: L_DER 

 

 
Charts 
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REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Ln_HS 
  /METHOD=ENTER Ln_DER Ln_NPM 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3) 
  /SAVE RESID. 
 

 
Regression 
 
 

 
Notes 

Output Created 22-JUN-2020 11:04:37 
Comments  
Input Data D:\UMK\PENELITIAN & 

PENGABDIAN\PENELITIANKU\PENILI
TIAN 3 INTERNAL_2020_BU 
DIAN\SENIN.sav 

Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 

97 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Ln_HS 
  /METHOD=ENTER Ln_DER Ln_NPM 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN 
HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) 
OUTLIERS(3) 
  /SAVE RESID. 

Resources Processor Time 00:00:01.50 
Elapsed Time 00:00:01.26 
Memory Required 1924 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 

904 bytes 

Variables Created or 
Modified 

RES_9 
Unstandardized Residual 
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Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Ln_NPM, 
Ln_DERb 

. Enter 

 
a. Dependent Variable: Ln_HS 
b. All requested variables entered. 

 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .385a .148 .127 1.40841 1.916 

 
a. Predictors: (Constant), Ln_NPM, Ln_DER 
b. Dependent Variable: Ln_HS 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 26.970 2 13.485 6.798 .002b 

Residual 154.723 78 1.984   
Total 181.692 80    

 
a. Dependent Variable: Ln_HS 
b. Predictors: (Constant), Ln_NPM, Ln_DER 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

  

B Std. Error Beta   

1 (Constant
) 

2.478 1.123  2.207 .030 
  

Ln_DER .593 .225 .294 2.633 .010   

Ln_NPM .513 .154 .373 3.343 .001   

 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Ln_DER .876 1.141 

Ln_NPM .876 1.141 

 
a. Dependent Variable: Ln_HS 

 

 
Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) Ln_DER Ln_NPM 

1 1 2.889 1.000 .00 .00 .01 

2 .099 5.399 .01 .12 .58 

3 .012 15.390 .99 .88 .41 
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a. Dependent Variable: Ln_HS 

 

 
Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 4.2265 7.2405 6.3258 .58062 81 
Std. Predicted Value -3.615 1.576 .000 1.000 81 
Standard Error of Predicted 
Value 

.157 .614 .255 .094 81 

Adjusted Predicted Value 4.2248 7.3239 6.3353 .57827 81 
Residual -2.53613 2.99762 .00000 1.39069 81 
Std. Residual -1.801 2.128 .000 .987 81 
Stud. Residual -1.831 2.171 -.003 1.005 81 
Deleted Residual -2.62346 3.11858 -.00951 1.44227 81 
Stud. Deleted Residual -1.860 2.225 -.002 1.013 81 
Mahal. Distance .010 14.212 1.975 2.434 81 
Cook's Distance .000 .072 .012 .016 81 
Centered Leverage Value .000 .178 .025 .030 81 

 
a. Dependent Variable: Ln_HS 

 

 

 
Charts 
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NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_9 
  /MISSING ANALYSIS. 
 

 
NPar Tests 
 
 

Notes 

Output Created 22-JUN-2020 11:05:46 
Comments  
Input Data D:\UMK\PENELITIAN & 

PENGABDIAN\PENELITIANKU\PENILI
TIAN 3 INTERNAL_2020_BU 
DIAN\SENIN.sav 

Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 

97 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 

Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_9 
  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00.03 

Elapsed Time 00:00:00.03 

Number of Cases Alloweda 393216 

 
a. Based on availability of workspace memory. 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 81 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.39069457 
Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 
Negative -.072 

Test Statistic .089 
Asymp. Sig. (2-tailed) .178c 

 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Ln_DER 
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  /METHOD=ENTER Ln_NPM 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3) 
  /SAVE RESID. 
 

 
Regression 
 

 
Notes 

Output Created 22-JUN-2020 11:17:57 
Comments  
Input Data D:\UMK\PENELITIAN & 

PENGABDIAN\PENELITIANKU\PENILI
TIAN 3 INTERNAL_2020_BU 
DIAN\SENIN.sav 

Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 

97 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Ln_DER 
  /METHOD=ENTER Ln_NPM 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN 
HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) 
OUTLIERS(3) 
  /SAVE RESID. 

Resources Processor Time 00:00:01.73 
Elapsed Time 00:00:01.39 
Memory Required 1676 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 

912 bytes 

Variables Created or 
Modified 

RES_10 
Unstandardized Residual 

 

 
Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Ln_NPMb . Enter 

 
a. Dependent Variable: Ln_DER 
b. All requested variables entered. 
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Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .352a .124 .113 .70361 2.103 

 
a. Predictors: (Constant), Ln_NPM 
b. Dependent Variable: Ln_DER 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.523 1 5.523 11.157 .001b 

Residual 39.111 79 .495   
Total 44.634 80    

 
a. Dependent Variable: Ln_DER 
b. Predictors: (Constant), Ln_NPM 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

  

B Std. Error Beta   

1 (Constant
) 

4.501 .241  18.660 .000 
  

Ln_NPM -.240 .072 -.352 -3.340 .001   

 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Ln_NPM 1.000 1.000 

 
a. Dependent Variable: Ln_DER 

 

 
Coefficient Correlationsa 

Model Ln_NPM 

1 Correlations Ln_NPM 1.000 

Covariances Ln_NPM .005 

 
a. Dependent Variable: Ln_DER 

 

 
Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) Ln_NPM 

1 1 1.946 1.000 .03 .03 

2 .054 6.004 .97 .97 

 
a. Dependent Variable: Ln_DER 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 3.1149 4.6043 3.7388 .26276 81 
Std. Predicted Value -2.374 3.294 .000 1.000 81 
Standard Error of Predicted 
Value 

.078 .271 .104 .037 81 

Adjusted Predicted Value 3.2205 4.8269 3.7486 .27075 81 
Residual -1.35525 1.30733 .00000 .69920 81 
Std. Residual -1.926 1.858 .000 .994 81 
Stud. Residual -1.974 1.871 -.007 1.012 81 
Deleted Residual -1.50475 1.32565 -.00987 .72588 81 
Stud. Deleted Residual -2.012 1.902 -.008 1.021 81 
Mahal. Distance .000 10.850 .988 1.726 81 
Cook's Distance .000 .338 .020 .046 81 
Centered Leverage Value .000 .136 .012 .022 81 

 
a. Dependent Variable: Ln_DER 

 

 

 
Charts 
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Run MATRIX procedure: 

 

Error # 34 in column 20.  Text: bootstrp.sav 

SPSS Statistics cannot access a file with the given file specification.  The 

file specification is either syntactically invalid, specifies an invalid 

drive, specifies a protected directory, specifies a protected file, or 

specifies a non-sharable file. 

Execution of this command stops. 

 

************************************************************************* 

 

Preacher And Hayes (2004) SPSS Script For Simple Mediation 

 

Written by Andrew F. Hayes, The Ohio State University 

 

http://www.comm.ohio-state.edu/ahayes/ 

 

VARIABLES IN SIMPLE MEDIATION MODEL 

 Y        Ln_HS 

 X        Ln_NPM 

 M        Ln_DER 

 

DESCRIPTIVES STATISTICS AND PEARSON CORRELATIONS 

            Mean        SD     Ln_HS    Ln_NPM    Ln_DER 

Ln_HS     6.3258    1.5070    1.0000     .2697     .1626 

Ln_NPM    3.1789    1.0959     .2697    1.0000    -.3518 

Ln_DER    3.7388     .7469     .1626    -.3518    1.0000 

 

SAMPLE SIZE 

       81 

 

DIRECT And TOTAL EFFECTS 

            Coeff      s.e.         t  Sig(two) 

b(YX)       .3710     .1490    2.4899     .0149 

b(MX)      -.2398     .0718   -3.3401     .0013 

b(YM.X)     .5929     .2252    2.6327     .0102 

b(YX.M)     .5131     .1535    3.3428     .0013 

 

INDIRECT EFFECT And SIGNIFICANCE USING NORMAL DISTRIBUTION 

           Value      s.e.  LL 95 CI  UL 95 CI         Z  Sig(two) 

Effect    -.1422     .0706    -.2806    -.0037   -2.0128     .0441 

 

BOOTSTRAP RESULTS For INDIRECT EFFECT 

            Data      Mean      s.e.  LL 95 CI  UL 95 CI  LL 99 CI  UL 99 CI 

Effect    -.1422    -.1348     .0795    -.3025     .0013    -.3984     .0398 

 

NUMBER OF BOOTSTRAP RESAMPLES 

     1000 

 

FAIRCHILD ET AL. (2009) VARIANCE IN Y ACCOUNTED FOR BY INDIRECT EFFECT: 

    -.0492 

 

********************************* NOTES ********************************** 

 

------ END MATRIX ----- 
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